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ABSTRAK

Kebocoran Air merupakan masalah  yang tidak hanya terjadi Indonesia  tapi juga didunia, khususnya di Negara kita
kebocoran air disetiap kota /kabupaten bisa mencapai 40 %. Tingkat kebocoran pipa air PDAM setiap tahunnya
meningkat akibat beberapa faktorr seperti factor pipa yang sudah tua dan kurangmya perawatan pipa. Hal ini
mengakibatkan kerugian baik di pihak PDAM maupun masyarakat.. Meskipun demikian penanganan cepat dalam
mengatasi kebocoran pipa masih sulit dilakukan akibat kurangnya peralatan ataupun metode yang memadai.dan
efektif. Khususnya masalah kebocoran air di PDAM Makassar yang  mejadi obyek penelitian, terjadi kelambanan
dalam menangani kebocoran, karena masih kurangnya tenaga terampil yang tersedia, serta alat deteksi yang terbatas.
Sehingga tujuan penelitian ini adalah bagaimana menyusun suatu model kecerdasan buatan dengan bantuan
komputer untuk mengetahui dan memprediksi besar dan letak kebocoran dengan tanpa pemakaian alat deteksi.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.yaitu dengan pemantauan tekanan disetiap node. Dengan bantuan
software EPANET. Hasil yang diharapakan  yaitu dengan model kecerdasan buatan tersebut dapat mempelajari pola
perubahan tekanan  bila terjadi kebocoran sehingga output yang dihasilkan dapat memperkirakan besarnya
kebocoran dan letak lokasi kebocoroan. Penelitian ini nantinya bisa menjadi platform buat PDAM dalam menangani
kasus-kasus kebocoran air yang terjadi. Karena dengan mengetahui besar kebocoran dapat diperkirakan berapa
pemakaian air yang sebenarnya oleh masyarakat  dan dengan mengatahui lokasi kebocoran, maka akan sesegera
mungkin  dapat ditangani sehingga kerugian bisa diminimalisir.

Kata kunci : Kebocoran air, EPANET, Kecerdasan Buatan, besar dan lokasi kebocoran..

I. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam yang
sangat penting terutama untuk kelangsungan
kehidupan manusia. Air untuk konsumsi
manusia, komersial dan industry harus dikelola,
dimurnikan dan didistribusikan kepada
pengguna. Meskipun tujuan utama dari system
distribusi air adalah menyediakan pasokan air
dan tekanan yang cukup bagi pemakainya,
namun pada kenyataannya pada proses
pengaliran terjadi kehilangan air dalam

perjalanan dari jumlah yang disuplay. Masalah
di tubuh PDAM sendiri sampai sekarang ini
adalah masalah kerugian yang diderita oleh
PDAM yang cukup besar yang umumya
disebabkan oleh adanya kebocoran air. Karena
masalah kebocoran air sudah menjadi masalah
umum di dunia bahkan data menunjukkan
hampir setiap kota di Indonesia yang dilayani
oleh PDAM mengalami kasus kebocoran air
yang menjadi salah satu sebab menurunnya
pendapatan dari PDAM. Hal ini disebabkan
tingkat kebocoran air PDAM di Indonesia cukup



tinggi, yaitu rata-rata tiap PDAM hampir
disetiap kota mencapai 30 - 40% dari jumlah
pasokan air yang didistribusikan.
Khusus kota Makassar sendiri sebagai objek

penelitian diperoleh data mengenai kebocoran
pada bulan Mei 2013 tercatat melebihi 40 %
meliputi teknis maupun non teknis dengan
kerugian mencapai 73,7 milyar selama tahun
2012 dan 65,9 milyar tahun 2011
(Metrotvnews.com, Mei 2013).

Oleh karena hal tersebut sudah banyak
studi yang dilakukan dalam hal mengatasi
masalah kebocoran air. Secara garis besar
metode pendeteksian kebocoran terbagi dua
yaitu metode akustik dan non akustik. Teknik
akustik adalah teknik dengan menggunakan alat
portable untukk mendeteksi gelombang suara
yang timbul sepanjang pipa yang mengindikasi
adanya letak titik kebocoran. Teknik ini
memiliki kekurangan utama yaitu sangat mudah
terdisorsi dengan kebisingan sekelilingnya,
seperti suara lalu lintas, angin, air tanah dan
lain-lain dan teknik non akustik yaitu dengan
menginjeksikan gas/cairan  kedalam pipa
jaringan distribusi. Teknik ini pun memiliki
kekurangan karena kemungkinan terjadi
kontaminasi dan biaya yang dibutuhkan  sangat
besar. Teknik yang baru berkembang dewasa  ini
dalam deteksi kebocoran yaitu teknik analisis
kuasi statis. Metode Analisis kuasi statis yaitu
suatu teknik yang dikembangkan dengan
pemakaian metode kecerdasan buatan
berdasarkan data-data hasil pengukuran tekanan
air/debit aliran air dan kondisi system distribusi
air disuatu lokasi yang telah ada sekarang.
Adapun metode yang telah dilakukan
sebelumnya adalah sebagai berikut :
a. Caputo, A.C, dan M.Pellagagge (2003)

menggunakan Neural Network dalam
memprediksi kebocoran pipa minyak dari
data sensor tekanan.

b. J.E Van Zyl (2004) menyatakan hubungan
antara besarnya kebocoran dengan tekanan,
dengan membandingkan beberapa nilai
eksponen kebocoran.

c. Mashford,J et al (2009) menggunakan
EPANET dalam pemodelan kebocoran
dengan penggunaan SVM dalam prediksi
dan besar kebocoran, Hasilnya besarnya
kebocoran dapat diprediksi sampai 90

lt/jam dan jarak prediksi keberhasilan hanya
35 % untuk jarak 100 m dan 100 % untuk
jarak 500 m

d. De Silva,D et at (2011) merupakan
kelanjutan penelitian sebelumnya
menggunakan EPANET dalam
memprediksi besar dan letak kebocoran
dengan menggunakan SVM serta
menambahkan instrument  sensor yang
peka terhadap kebocoran yang kecil < 90
lt/jam.

e. Amir Jalalkamali dan Navid Jallalkamali
(2011) membandingkan hybrid GA-JST
dan RBF dalam prediksi keakuratan
besarnya kebocoran air dengan memasang
tiga sensor tekanan.

f. Jiangwen Wan et al (2012) menggunakan
beberapa kecerdasan buatan dalam
mengetahui letak kebocoran pipa disaluran
gas dengan pantauan sinyal dari sensor.

Sejauh ini penelitian yang dilakukan di
Indonesia belum kami temukan yang mendeteksi
letak dan besarnya kebocoran dengan
menggunakan pemakaian kecerdasan buatan,
yang dilakukan oleh Winardi D.A (2010) hanya
menyelidiki besar dan letak kebocoran dengan
cara step test dan sounding seperti yang
digunakan oleh PDAM di wilayah Magelang,
dan penelitian dari Nurhayati dan Dian Rahmah
(2010) menggunakan RBF dalam menentukan
prioritas perbaikan pipa dalam jaringan
distribusi air PDAM.

Oleh karena itu maka dalam Penelitian ini
akan diangkat judul “Aplikasi  Kecerdasan
Buatan dalam memprediksi Besar dan Letak
kebocoran Saluran Pipa Air Distribusi.

II. METHOTOLOGI

1.Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data tekanan pada setiap junction/
persimpangan pipa yang terdapat pada jaringan
pipa PDAM Perumahan Taman Khayangan
Makassar. Data tersebut adalah data tekanan
pada saat terjadi kebocoran, baik pada junction/
titik persimpangan maupun kebocoran yang
terjadi pada saluran pipa. Data tekanan ini
digunakan untuk memprediksi letak dan besar



Mulai

Stop

Pengumpulan Data Sistem Jaringan
Perpipaan PDAM Perumahan Taman

Khayangan Kota Makassar

Pembuatan Simulasi Kebocoran menggunakan
software EPANET 2.0

Pengolahan data tekanan pada jaringan pipa hasil
simulasi kebocoran ke dalam Microsoft Excel

kebocoran yang terjadi pada jaringan pipa
dengan menerapkan metode kecerdasan buatan.

Untuk memperoleh model dengan hasil
prediksi yang akurat, setisp model kecerdasan
buatan memerlukan ratusan bahkan ribuan set
data training. Oleh karena itu tidak
memungkinkan untuk menggunakan data
kebocoran pipa aktual yang terjadi di lapangan
sebagai data training. Sehingga data tekanan
yang digunakan adalah data yang diperoleh dari
hasil simulasi kebocoran dengan menggunakan
software EPANET 2.0. Software EPANET 2.0
merupakan sebuah software untuk sistem
hidrolik yang telah digunakan oleh PDAM untuk
memonitoring jaringan pipa.

2.Teknik Pengambilan Data

Sebelum melakukan simulasi kebocoran,
terlebih dahulu dilakukan pembangunan sistem
jaringan perpipaan menggunakan EPANET 2.0.
Sistem jaringan perpipaan dibangun dengan
memasukkan data-data berupa besar debit air
yang mengalir dari reservoir, panjang dan
diameter pipa, tingkat kekasaran/ roughness
setiap pipa, serta besar elevasi dan demand/
kebutuhan air rata-rata pada setiap junction.
Data tersebut merupakan data untuk sistem
jaringan perpipaan yang terdapat pada
Perumahan Taman Khayangan Kota Makassar
yang diperoleh dari PDAM Kota Makassar.

Gambar 1 Tahapan Pengumpulan Data

Gambar.2  Sistem Jaringan Pipa Perumahan
Taman Khayangan Makassar dengan
menggunakan software EPANET 2.0

Meskipun EPANET pada umunya
digunakan untuk pemodelan sistem jaringan
perpipaan dan kualitas air, namun properties
emitter pada EPANET yang didesain untuk
pemodelan fire hydrants/ sprinklers dapat
digunakan untuk memodelkan kebocoran.

Setelah sistem jaringan perpipaan telah
selesai, maka dilakukan simulasi kebocoran
dengan menggunakan software EPANET 2.0.
Simulasi kebocoran dilakukan dengan
mengubah koefisien emitter pada junction yang
akan dijadikan sebagai titik kebocoran. Emitters
adalah peralatan yang berkaitan dengan junction
yang merupakan model dari aliran yang melalui
nozzle atau orifice yang dilepaskan ke udara
bebas. Fungsi emitter pada EPANET adalah
sebagai berikut:

EC = Q/ P P exp (1)

Di mana EC adalah koefisien emitter, Q
adalah debit air, P adalah tekanan fluida, P exp
adalah eksponen tekanan. Sehingga koefisien
emitter merupakan debit per unit tekanan dengan
satuan liter per detik per meter tekanan (L s-1 m-

1). Untuk head nozzle dan sprinkler P exp
sebanding dengan 0,5( Mashford, J, et.all. 2009).
.
3.Kerangka pikir penelitian

Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif
dengan merujuk pada penelitian-penelitian



terdahulu, maka kerangka pikir penelitian kami
buat dalam diagram alir berikut :

Gambar 3. Kerangka pikir penelitian

4. Metode Analisis Data

a. Program yang digunakan untuk analisis
data adalah program MATLAB.

b. Menggunakan dan membandingkan
beberapa model kecerdasan buatan untuk
deteksi kebocoran dengan program
MATLAB.

c. Menghasilkan model kecerdasan buatan
yang paling optimal dengan hasil yang
lebih akurat.

III. HASIL YANG DIHARAPKAN

Dengan beberapa model kecerdasan
buatan yang digunakan dan dengan
membandingkan semua hasil yang diperoleh
diharapkan bisa secara cepat dan mudah dalam
memprediksi letak dan besarnya kebocoran
terutama untuk kebocoran di dalam tanah yang
tidak muncul kepermukaan sehingga diharapkan

penggalian yang dilakukan PDAM  tidak lagi
akan terlalu menganggu aktifitas masyarakat
umum karena penggalian yang terlalu panjang
dan lama.

Disamping itu diharapkan besarnya
kebocoran yang dapat diperoleh tidak melebihi
90 lt/jam dan prediksi letak lokasi jarak yang
kurang dari 5 meter.
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